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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah negara yang memiliki daerah yang di lalui oleh garis 

khatulistiwa dan sebagian besar daerah di Indonesia merupakan daerah tropis, 

walaupun demikian beberapa daerah di Indonesia memiliki intensitas hujan yang 

cukup besar (Wibowo, 2008). Dengan intensitas hujan yang cukup besar tersebut 

menyebabkan beberapa daerah memiliki tanah yang subur untuk tempat tumbuhnya 

banyak vegetasi, dan dengan tingginya curah hujan tersebut juga menyebabkan 

terjadinya masalah-masalah terhadap pergerakan air yang ada di permukaan seperti 

banjir (flooding), aliran permukaan (surface runoff), erosi, longsor (soil erosion), 

dan sedimentasi. 

Bencana banjir merupakan bencana alam yang sering terjadi dan salah satu 

faktor utama penyebab banjir adalah faktor alam berupa curah hujan yang tinggi 

termasuk juga di dalamnya adalah kondisi dari suatu Daerah Aliran Sungai (DAS). 

Daerah Aliran Sungai (DAS) merupakan suatu kesatuan wilayah tata air yang 

terbentuk secara alamiah yang dibatasi oleh pemisah topografis, dimana semua air 

hujan yang jatuh ke daerah ini akan mengalir melalui sungai dan anak sungai yang 

bersangkutan sampai ke danau atau laut (Kodoatie dalam Lasulika, 2014). Kondisi 

DAS yang kritis juga termasuk sebagai salah satu variabel terjadinya banjir, seperti 

terjadinya penyimpangan tata guna lahan (alih fungsi lahan) yang menyebabkan 

berkurang atau bahkan hilangnya daerah resapan sebagai penyangga terhadap 

beban banjir yang terlalu besar akibat tingginya curah hujan yang terjadi. 

DAS Alo merupakan salah satu DAS yang berada di Provinsi Gorontalo, terletak 

pada  000 44’ 52,715” -  000 39’59,192”  LU dan  1220 49’ 33,206’ - 1220 

49’12,778’ BT berada di wilayah administrasi Kecamatan Tibawa, Kabupaten 

Gorontalo dengan luas wilayah DAS sebesar 11.867,300 ha. Berdasarkan hasil 

penelitian bahwa di DAS Alo terjadi beberapa tipe longsoran yaitu rotational  

slide, planar slide, slide flow dan rock block slide (Lihawa., dkk, 2013) serta 

DAS Alo di kategorikan sebagai penyumbang sedimen terbesar ke danau



2 

 

 

limboto yang berarti ketika curah hujan tinggi akan menyebabkan bencana banjir 

dalam waktu yang singkat. 

Hujan yang jatuh ke permukaan tanah adalah salah satu bentuk presipitasi 

yang memegang peran penting dalam siklus hidrologi. Curah hujan adalah volume 

air yang jatuh dalam suatu areal tertentu (Arsyad, 2010). Kebutuhan akan data curah 

hujan untuk mendukung perencanaan pengelolaan sumber daya air di suatu wilayah 

adalah suatu hal yang sangat diperlukan. Banyak kegiatan pengelolaan sumber daya 

air wilayah yang membutuhkan data curah hujan mulai dari kegiatan yang 

berhubungan langsung dengan tata guna air seperti ketersediaan air, penentuan 

musim tanam, pengendalian erosi dan banjir, pengembangan air tanah, pemilihan 

jenis pohon untuk penanaman kembali (reboisasi), penentuan lokasi yang sesuai 

untuk suatu kegiatan budidaya pertanian, hingga penentuan jadwal kegiatan proyek 

yang disesuaikan dengan kondisi musim atau iklim. 

Oleh karena begitu banyak kegunaan dari data curah hujan, sehingga 

diperlukanlah cara untuk menentukan seberapa besar intensitas hujan yang jatuh 

pada suatu area tertentu sehingga dengan adanya data curah hujan yang lengkap 

akan menjadi bahan pertimbangan kepada pemerintah guna perencanaan 

pembangunan daerah dan lain sebagainya. Untuk menentukan rata-rata curah hujan 

yang jatuh pada suatu area tertentu haruslah dengan menggunakan metode yang 

tepat dan metode yang paling tepat digunakan adalah metode isohyet. Metode 

isohyet merupakan cara paling teliti untuk menghitung kedalaman hujan rata-rata 

disuatu daerah, pada metode ini stasiun hujan harus banyak dan tersebar merata 

(Triatmodjo, 2008). 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis menganggap penting 

untuk melakukan penelitian tentang pengukuran rata-rata curah hujan disuatu 

daerah dengan judul penelitian: “Persebaran Rata-rata Curah Hujan Dengan 

Metode Isohyet di DAS Alo Provinsi Gorontalo”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Adapun permasalahan yang penulis temukan yaitu: 

1. Tidak tersedianya stasiun curah hujan di bagian hulu DAS 

2. Tidak berfungsinya beberapa stasiun penakar curah hujan otomatis 

3. Penggunaan metode Isohyet sebagai cara untuk menghitung persebaran rata-

rata curah hujan yang ada di DAS Alo 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis paparkan sehingga 

rumusan masalah dari penelitian yang akan dilaksanakan ini yaitu: Bagaimanakah 

persebaran rata-rata curah hujan yang ada di DAS Alo? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian yang dilaksanakan yaitu untuk 

menganalisis persebaran rata-rata curah hujan dengan menggunakan metode 

isohyet di DAS Alo Provinsi Gorontalo. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagi masyarakat : masyarakat dapat mengetahui titik-titik mana yang memiliki 

tingkat curah hujan yang tinggi di sekitar DAS Alo untuk antisipasi bencana 

alam. 

2. Bagi pemerintah : sebagai salah satu bahan masukan kepada pemerintah untuk 

menentukan kebijakan terkait dengan perencanaan pembangunan yang 

membutuhkan data curah hujan. 

3. Bagi peneliti : peneliti dapat menambah pengetahuan dalam bidang hidrologi 

dan penggunaan metode isohyet. 

 


